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ABSTRAK 

Peilat baja ASTM A36 adalah  baja karbon reindah yang meimiliki keki 

 

uiatan yang baik dan juiga 

ditambah  deingan  sifat  baja  yang  bisa  diuibah  beintuki meni  ggunai kan  mesi  in  dan  jugai dilakukani 

peni  geli asan.  Baja  yang  dilas  akan  mengalami  perubahan  perbedaan  ukuran  butir  yang  berakibat 

timbulnya daerah anoda dan katoda yang merupakan potensi terjadinya korosi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji perilaku korosi yang pada baja ASTM A36 yang telah dilas menggunakan pengelasan 

SMAW dengan variasi arus pengelasan didalam medium NaCI   selama 7 hari. Untuk mempelajari 

sifat korosi hasil las baja ASTM A36, disiapkan 20 buah benda uji yang telah dilas dengan 5 variasi 

arus pengelasan yaitu 60 A, 70 A, 80 A, 90 A dan 100 A. Korosi diukur sesuai standar ASTM G31-72 

dengan metode weight loss. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa arus pengelasan yang paling efesien 

adalah pada arus pengelasan 80 A dengan rata-rata laju korosi 19,4710 mpy. Laju korosi paling tinggi 

terdapat pada sampel arus pengelasan 100 A dengan rata rata laju korosi 29,8157 mpy. 

Kata Kunci : ASTM A36, SMAW, NaCI, Weight Loss, Korosi 

. 

ABSTRACT 

ASTM A36 Steel plate is a component that has good strength and also coupled with the 

properties of steel that can be machined and also welded. Welded steel will experience changes in 

grain size differences which result in the emergence of anode and cathode areas which are 

potential for corrosion. This study aims to examine the corrosion behavior of ASTM A36 steel 

which has been welded using SMAW welding with variations welding current in seawater 

medium for seven days. To study the corrosion properties of ASTM A36 steel welds, 15 specimens 

were welded with 5 variations of welding current, namely 60 A, 70 A, 80 A, 90 A and 100 A. 

Corrosion was measured according to ASTM G31-72 standard with weight loss method. The 

results showed that the most efficient welding current was at a welding current of 80 A with an 

average corrosion rate of 19, 4710 mpy. The highest corrosion rate was found in the welding 

current sample of 100 A with an average corrosion rate of 29,8157 mpy. 

Keywords : ASTM A36 , SMAW, NaCI, Weight Loss, Corrosion 
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PENDAHULUAN 

Pelat baja ASTM A36 adalah baja karbon rendah yang memiliki kekuatan yang baik dan 

juga ditambah dengan sifat baja yang mudah diubah bentuk menggunakan mesin dan juga  

dilakukan pengelasan. Plat baja ASTM A36 juga dilakukan pelapisan galvanish maupun 

coating untuk memberikan ketahanan terhadap korosi. Plat baja ASTM A36 dapat digunakan 

untuk berbagai macam aplikasi, tergantung pada ketebalan plat dan juga tingkat ketahanan 

korosinya. Beberapa produk yang menggunakan plat jenis ini seperti konstruksi bangunan,  

tanki, maupun pipa (Hasan & J Material Sci, 2016). 

Octaviani  sireigar,  2022  meilakuki  an  peinei litian  teintang  Analisis  Lajui  Korosi  pada 

Sambuingan  Las  Baja  ASTM  A36  Meingguni  akan  Meitodei  SMAW  deingan  Variasi  Aruis 

Peingeilasan   dalam   Meidiumi Air   Laut.i Dilakuki  an   peni  gujii  an   skala   laboratoriumi deni  gan 

meingguinakan baja jeni  is ASTM  A36 yang sudahi dilas menggui naki an metodeii Shieldedii Metali 

Arc Weilding (SMAW ) deingan variasi aruis peingeilasan yang beirbedi  a pada mediai ujii air lauti 

meni  gguni  akan peni  gujii  an weighti loss. Hasil peni  elii  tian ini, diperolehii hasil korosi paling rendahi 

pada arusi   peingeilasan 70 Amperi ei. Di mana teirda pa t pei rbeidaan lajui korosi yang jauih antara 60 

Ampeirei   deingan   70   Amperi ei.   Faktor   uti ama   dari   peirmasalahan   diatas   yaitui   dari   hasil 

peni  geli asannya.   Ada  banyak   faktor   yang  mei mpeingaruihi   baik   tidaknya   mui tui  las-lasan, 

tei ruitama las kabit yaitui keai  hlian/peingalaman dari weildeir yang kui rang, ba ha n pei nambah ataui 

filleri   meti al yang diguinakan tidak sesi  uiai. 

Oleih  kareina  itui  peineilitian  ini  beirtuijuian  uni tuik  meingeitahuii  sebi eirapa  jauih  peingaruih 

peni geilasan  deingan  variasi  aruis  teirhadap  lajui  korosi  pada  sambuni gan  plat  baja  di  lambuing 

kapal.   Uni  tuki menci apai   tujuanii teri sebui ti pada   peneliii tian   ini   dilakuki  an   peni  gujii  an   skala 

laboratoriuim  deingan  meingguinakan  plat  baja  ASTM  A36 yang  suidah  dilas  meni  ggunaki an 

meitodei Shieildeid Meital Arei Weilding (SMA W ) deingan variasi aruis peingeilasan  yang beirbeida 

pada meidia uiji NaCI meingguni  akan peni  guji ian weii ght loss. 
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METODOLOGI 

Prosesi                  preiparasi sampeli               baja A36 dimuli        ai deingan meingamplas peli        at baja meingguinakan 

geirinda  amplas  deingan  uki              urani grid  80  dan  geirinda  sleied.i Peni              gamplasan  dilakukani sampai 

peirmuikaan peilat baja meingkilap yang beirtuji        uian uintuik meni              ghilangkan lapisan coating yang 

meli        apisi  peirmuikaan  baja  A36.  Seiteilah  dilakuikan  peingamplasan  sampeil  dipotong  deni              gan 

uikuiran 30 mm x 30 mm x 4 mm dan dilaku ikan peingeilasan deingan variasi aruis peingeli        asan 60 

Ampeirei, 70 Ampeirei, 80 Amperi         ei, 90 Ampeirei         dan 100 Ampeirei.. Peingamplasan ini beirtuijuian 

uintuik meni              ghilangkan lapisan oksida yang beri          ada dipermui kaani sampeli        . Materiali yang telahi 

disiapkan akan dilakuikan peingeilasan deingan meitodei          Shieli        deid Meti        al Arc Weilding (SMA W ) 

deingan eileiktroda E6i              013 yang meni              gacui         pada Ameirican Weldii ng Societi        y (AWS). Permui kaani 

sampeil   yang   suidah   dilas   lalui                    digeirinda,   pada   saat   peinggeirindaan   dilakuikan   deingan 

peineikanan   yang  sangat  keicil   agar   tidak  teirjadi  peiruibahan  kondisi   akibat  panas   yang 

ditimbuilkan.   Logam   las   teirseibuit   dipotong   deni gan   geirinda   uni tuik   peinguijian   korosi, 

seilanjuitnya sampeil dihalusi           kan deingan keirtas amplas. Seiteilah itui         sampeli                 dibeirsihka n de ingan 

eitanol  uni              tuik  meinghilangkan  peingotor  yang  meileikat  dan  dikeiringka n  di timbu ilkan  (Ali  dan 

Thalib, 2016). 

Persiapan  media  korosi.  Laruitan  yang  diguni              akan  seibagai  meidia  korosi  adalah  NaCI 

yang diguni              akan  sebi              agai  meidiuim korosif. Masing masing sampeil hasil las  ditimbang uintuik 

meingeitahuii beirat awal  meingguni akan timbangan  digital.  Sampeil  yang teilah diprepi arasi dan 

dipotong hasil las nya seirta suidah dibeirsihkan, lalui         diceiluipkan kei         dalam meidia korosi yang 

teilah disiapkan seibeilumi                      nya. Sampeli                 direndi am seli        ama 7 hari. Setii                ap wadah diberii labeli                 agar 

meimuidahkan saat peindataan. Sampeil yang teilah direindam seilama tuijuih hari dibeirsihkan dan 

dikeiringkan.  Sampeil  teirsebi              uti                       diangkat  dari  wadah  perendii aman  kemudii ian  dicucii deni              gan 

aseti        on dan dikeiringkan. Seitiap sampeil lalui         ditimbang meingguni              akan timbangan digital untui ki 

meingeti        ahuii peiruibahan massa akhir seiteli        ah dilakuikan peinguijian korosi. 

 

Peinghituingan    lajui korosi    dilakuikan    deni              gan    meinghituing    peinguirangan    massa 

meingguinakan  meitodei                 kehi              ilangan  beirat  (we iight  loss)  me ingguinakan  ruimuis  yang  seisuiai 

deingan ASTM G31-72 yaitui       : 
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Keiteirangan : 
CR : Lajui       Korosi (mpy) 

W : Beirat Hilang (gr) 
K : Konstanta (3,45 x 106) 

A : Luas Permukaan (cm2) 

CR = 𝐾𝑊 
𝐷𝐴𝑇 

T : Waktui       Peri         eni              daman (jam) 

D : Densitas (gram/cm3) 

 

PEMBAHASAN 

Sampeli Baja   ASTM   A36   teilah   seli        eisai   dilas   deingan   variasi   aruis   peingeilasan, 

sebi eiluimnya teilah dihaluiskan deni gan keirtas amplas uintuik meinghilangkan lapisan oksidanya. 

Meinuiru it  ASTM  G31-72  peri         eindaman  sampeil  meni              gguinakan  wadah  plastik.  Peingguinaan 

plastik  dikareinakan  sifat  plastik  yang  ineirt  seihingga  meinghindari  reiaksi  antara  sampeil, 

laruitan  peireni daman  deingan  wadah  peri         eni daman.  Sampeil  yang  teli        ah  direindam  di  wadah 

peireindaman seibeiluimnya suidah meli        ewi ati prosesi preiparasi. Seibeiluim dan seiteilah peireindaman 

dilakuikan peinimbangan beri         at sampeli               dan gambar visuali sampel.i 
 
 
 

   

(a)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(d) 

(b)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(e) 

(c) 

 

Gambar 1.1 Laruitan Sebi eiluim Peireni daman 
 

(a) 7H 60A; (b) 7H 70A; (c) 7H 80A; (d) 7H 90A; (e)i                 7H 100A 
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Pada  gambar  1.1  mei rupi  akan  prosesi   peri eindaman  sampeil  baja  A36  di  dalam  meidiui m 

NaCI.  Teirlihat  bahwa  kondisi  laruitan  masih  jeirnih  hal  ini  diseibabkan  kareina  beilumi     ada 

produik korosi yang teirbeintuik. Keitika baja dimasuikkan kei dalam meidia korosi dan direindam 

seilama beibeirapa hari, maka akan dihasilkan produik korosi. Produik korosi ini akan meirubi  ah 

warna  laruitan  meni  jadi  oranye.i   Beirikuti   adalah  sampeli   yang  telahi direni  dam  pada  mediui mi 

NaCI seilama 7 hari. 
 

 

 
 

 

 

(a) (b) 
 
 

 

 

(c) (d) 
 

 

 

(e) 
 

Gambar 1.2 Laruti        an Seti        eilah Peireindaman 

(a)  A 7H 60A; (b) A 7H 70A; (c) A 7H 80A; (d) A 7H 90A; (e)i 

 
 
A 7H 100A 
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(e) 

 

teirbeni 

Pada  gambar  1.2  meiruipakan  sampeil  yang  teilah  direindam  seli        ama  7  hari  dan  sudi              ah 

tuik produik korosi. Pada gambar di atas dapat dilihat produik korosi beirwarna oranyei. 

Warna yang dihasilkan meiruipakan proseis oksidasi sampeil baja yang teirbeintuik di peirmuikaan 

baja.  Produik  korosi  yang  dihasilkan  Fei2O3   (Feri          ri  Hidroksida).  Seicara  visuai            l  dapat  dilihat 

bahwa korosi yang teirbeintuik paling seidikit pada sampeil A 7H 60A dan paling banyak pada 

sampeil  A  7H  100A.  Hal  ini  diseibabkan  kareina  seimakin  beisar  aruis  peni              gelasani yang 

diguni              akan  maka  lajui              korosinya  akan  semakini besar.i Pada  saat  peni              geli        asan  terjadii prosesi 

masuiknya  panas  pada  sambuingan  las.  Hal  teirseibuti meni yebi abkan  teri         jadinya  peirbeidaan 

uikuiran buti        ir yang mana semi                      akin besari ukui iran buitirnya maka daeri         ah anoda dan katoda yang 

dihasi lkan  seimakin  luias.  Daeri          ah  katoda  dan  anoda  meri         uipakan  salah  satui            peinyeibab  korosi 

(Ali dan Thalib, 2016). 

Gambar pada sampeil diambil meni              ggunaki an kameri         a handphone.i                 Peni              gambilan gambar 

dilakuikan   pada   saat   sampeli seibeiluim   dibeiri   peri         lakuian   uiji   korosi   deingan   variasi   aruis 

peingeilasan  dan  sampeil  seti        eli        ah  dibeiri  peirlaku ian  uiji  korosi  deingan  variasi  aruis  peingeli        asan. 

Hal   ini   beirtuijuai n   uintuik   meilihat   peirbandingan   antara   sampeli seibeiluim   dan   seisuidah 

peireni daman. Beirikuti adalah gambar sampeli seibeiluim dan sesi           uidah peireindaman deingan variasi 

aruis peingeilasan. 

(a) (b) 
 
 

(c) (d) 
 
 

Gambar 1.3 Visu ial Sampeil Seibeli        uim Peri         eni              daman 
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(b) 

(d) 

(a) TP; (b) 60A; (c) 70A; (d) 80A; (ei) 90A; (f) 100A. 

Foto  awal  sampeli                     dapat  dilihat  pada  Ga mbar  1.3  Pada  peirmuikaan  spesi           imein  beiluim 

teri         lihat  adanya  produik  korosi  kareina  beilumi ada  peingaruih  dari  lingkuni              gan  korosif.  Sampeil 

yang   teilah   teirpeni              garuihi   olehi lingkuni              gan   korosif   akan   teirda pa t   warna   oranyei                     pada 

peirmuikaannya. Beirikuit adalah sampeil  yang teilah direindam pada medi              iuim air lauit seilama 7 

hari. 

 

 

 

 
 

(a) 
 

(c) 
 

 

 

 

 

 

(e) 

 

Gambar 1.4 Visuai l Sampeli Seti        eli        ah Peri         eni daman 
 

(a) A TP; (b) A 60A; (c) A 70A; (d) A 80A; (e)i                A 90A; (f) A 100A. 

Pada gambar 1.4 meirupi akan foto spesi           imeni yang teli        ah direni dam seilama 7 hari dalam 

laruti        an korosif yaitui        air lauti        . Pada peirmuikaan speisimeni yang tidak ada peirlakuai n peingeli        asan 

teri         lihat  bahwa  produki korosinya  paling  seidikit,  seidangkan  speisimeni deni gan  peirlaku ian 

peni geli        asan  teirlihat  jeli        as  bahwa  semi akin  tinggi  aruis  peni geilasan  maka  produki korosinya 

semi akin   banyak.   Sampeil   deingan   arusi peni geilasan   80   Amperi         ei                   teirlihat   bahwa   produki 

korosinya paling seidikit dibandingkan variasi aruis lainnya. Hal ini bisa disebi              abkan dari hasil 

peni geli        asannya yang kuirang semi puri         na.   sampeil 80 Amperi         ei          tidak memi iliki cacat peni geli        asan 

sedi angkan  pada  arusi peingeli        asan  60  Ampeirei,  70  Ampeirei,  90  Amperi          ei               dan  100  Ampeirei 

teri         dapat cacat las. 
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Hasil  Analis is   Laju  Korosi  dengan  Metode   Weight  Loss.  Peni  guji ian   lajui  korosi 

dilakuikan  deni  gan  cara  meireni  dam  sampeil  seilama  7  hari  didalam  meidiuim  korosif  uintuik 

meineintuikan  beisar  massa  yang  hilang.  Sebi  eilumi dilakukani perendaman,ii berati awal  sampeli 

dihituing teirleibih dahuilui. Seiteilah proseis peireindaman seilei sai, sampeli  diangkat lalui dibeirsihkan 

dei ngan sikat beisi dan aceiton. Sampei l yang s uidah beirsih ditimbang uintuik meingeitahui i beirat 

akhir. 

 

 

Gambar 1.5 Timbangan Analitik 

Peirhituingan  lajui            korosi  dilakuki              an  deingan  cara  meni              ghituing  seli        isih  antara  beirat  awal 

deingan beirat akhir sampeil seiteli        ah dilakuikan peireindaman. Data peirhituingan lajui        korosi dapat 

dilihat pada Tabeil 1.1 beirikuti               : 

Tabel 1.1 Data Peirhituingan Lajui       Korosi 
 

 
Sampeli 

Aruis 
Peni              geilasan 

(Amperi         ei) 

 
W0 (gr) 

 
Wi (gr) 

 

∆W 

(gr) 

Lajui 

Korosi 

(mpy) 

Rata-rata 
Lajui 

Korosi 
(mpy) 

1 60 A 52,6594 52,4650 0,1944 18,1395  

21,9677 2 60 A 47,9183 47,6948 0,2235 20,8550 

3 60 A 48,5016 48,2707 0,2309 21,5455 

4 60 A 51,4547 51,1618 0,2929 27,3308 

5 70 A 47,3603 47,0404 0,3232 30,1582  

26,9541 6 70 A 46,4408 46,1655 0,2753 25,6886 

7 70 A 47,2227 46,9520 0,2707 22,2593 

8 70 A 53,3264 53,0080 0,3184 29,7103 

9 80 A 46,2940 46,0762 0,2178 21,3930  

19,4710 10 80 A 47,8080 47,6167 0,1913 17,8504 

11 80 A 48,1405 47,9599 0,1806 17,7391 

12 80 A 54,4291 54,1883 0,2408 20,9017 

13 90 A 49,6086 49,3678 0,2408 22,4693  
21,2457 14 90 A 47,2921 47,0671 0,225 21,6123 

15 90 A 54,1647 53,9217 0,243 22,6746 
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16 90 A 52,9053 52,7002 0,2051 18,2266  

17 100 A 52,4755 52,1490 0,3265 30,4661  
29,8157 18 100 A 54,8127 54,4779 0,3348 31,2406 

19 100 A 53,1515 52,8366 0,3149 30,2476 

20 100 A 53,9019 53,5946 0,3073 27,3088 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Grafik Hasil Uji Korosi 

Pada  gambar  1.6  di  atas,  meni              uinjuikkan  grafik  lajui           korosi  beri         dasarkan  tabeil  tabeil  1.1 

meni uinjuikkan bahwa ada peni garuhi peni ambahan besi           ar aruis peingeli        asan teirhadap lajui          korosi. 

Nilai lajui          korosi teireindah pada aruis peingeli        asan 80 Ampeirei          seibeisar 19,4710 mpy dan  yang 

paling   tinggi   sebi              esai r   29,8157   mpy   pada   aruis   peni              geilasan   100   Ampere.ii Seci             ara   teoi              ri 

sehi arusi           nya lajui          korosi paling reindah beri          ada pada arusi peni geli        asan 60 Ampeire.i Teti        api pada 

peineilitian ini, hasil korosi paling reni dah pada arusi peingeilasan 80 Ampeire.i Di mana teri         dapat 

peirbeidaan lajui          korosi  yang jauhi antara 60 Ampeirei          deni gan 100 Amperi          ei. Faktor uitama dari 

peirmasalahan diatas yaitui         dari hasil peni geilasannya. Ada banyak faktor yang memi peni garuhi  i 

baik tidaknya hasil las-lasan, teri         uti        ama las kabit yaitui         keiahlian/peingalaman dari weli        deri                   yang 

kuri         ang,  bahan  peinambah  ataui              filleri metali yang  diguni              akan  tidak  sesi           uiai,  sehini gga  bahan 

peni ambah dan logam induik tidak meingikat, panas yang diguni akan pada saat peingeli        asan tidak 

sesi           uai i yang beri          akibat logam peinambah tidak seipeni uhi nya meimeinuhi i daeri          ah yang akan dilas. 

Cacat las bisa beri          ada pada daeirah seikitar peirmuki aan hasil las-lasan maupi uin daeirah diteni gah- 

teni gah hasil las. Seihingga pada peineilitian ini, prosesi peingeilasan beiluim teirlaksanakan deingan 

baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 
 

1. Peni              ingkatan   aruis   peni              geli        asan   dapat   meiruibah   uki 

meni              ingkatkan lajui       korosinya. 

uiran   buitir   dari   suiatui                    mateirial   dan 

2. Aruis peingeilasan yang meni              ghasilakan lajui       korosi teireni              dah yaitui       80 Ampeirei       deingan rata rata 

lajui       korosi sebi              eisar 19,4710 mpy. 

3. Peingeilasan  beirpeni              garuih  terhadi ap  morfologi  permui kaani sampeli                      yaitui             pada  daeri          ah  Basei 

Meti        al, Weild Meti        al dan HAZ (Heai              t E iffecti                     edi                     Zone).i 
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